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 Abstract: The learning demands of the 21st century and the independent learning 

curriculum are innovative and student-based learning. Scientific learning is one of the real 

innovative learning, one of which is done through science learning. The aims of this study 
were: (1) Applying scientific learning to science subjects (2) Providing students with 

knowledge and skills about real learning. This type of research is descriptive through a 
qualitative approach. Collecting learning knowledge data through objective tests while for 
learning skills data through questionnaires. The subjects of this study were students of 

grade 7 in science subjects. The results of the study showed: (1) 87% of students' responses 
to scientific learning strongly agreed; (2) learning outcomes through scientific learning 
increased from the mean pre-test (67.4) and post-test (83.6); and from the results of the 

skills questionnaire obtained an average value of 85.6. 
            Keywords: Scientific, learning outcomes, skills. 

 
Abstrak: Tuntutan pembelajaran abad 21 dan kurikulum merdeka belajar adalah 
pembelajaran yang inovatif dan bersumber pada siswa. Pembelajaran saintifik  merupakan 

salah satu pembelajaran inovatif secara nyata salah satunya dilakukan melalui pembelajaran 
IPA. Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Menerapkan pembelajaran saintifik pada mata 
pelajaran IPA (2)Memberikan pengetahuan dan ketrampilan siswa tentang pembelajaran 

nyata. Jenis penelitian ini adalah deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Pengumpulan 
data pengetahuan pembelajaran melalui tes objektif sedangkan untuk data ketrampilan 

pembelajaran melalui angket. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 7 mata pelajaran 
IPA. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Respon siswa mengikuti pembelajaran saintifik 
87 % sangat setuju; (2) Hasil belajar melalui pembelajaran saintifik meningkat dari nilai 

rerata pre test (67,4) dan post test (83,6); dan dari hasil angket ketrampilan diperoleh nilai 
rerata 85,6. 
Kata kunci: Saintifik, hasil belajar, ketrampilan. 

 

Pendahuluan 

Terdapat berbagai macam model 

pembelajaran agar hasil pembelajaran 
yang di harapkan tercapai. Model 

pembelajaran yang dipilih akan 
menentukan teknik proses pembelajaran 
didalamnya. Model pembelajaran 
saintifik menuntut siswa tidak hanya 

mengusai pengetahuan namun juga 
ketrampilan. Melalui pembelajaran 
saintifik  hasil pembelajaran siswa akan 
lebih nyata dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-harinya sehingga lebih 
bermanfaat untuk masa depannya. 

Pendekatan saintifik merupakan 
model pembelajaran yang diterapkan 

pada kurikulum merdeka belajar dengan 
menggunakan metode ilmiah dalam 

kegiatan pembelajarannya. Pendekatan 
saintifik adalah model pembelajaran 

inovatif dengan tahapan mengumpulkan 
data dengan mengamati, bereksperimen, 
bertanya, menganalisis data, dan 
berkomunikasi pada temuan terkait 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Pendekatan pembelajaran ini berpusat 
siswa (student centered approach), 
dengan tujuan untuk merangsang 

kemampuan berpikir siswa (thinking 
skill) daya kritis, kemampuan ilmiah, 
serta daya analitisnya (Dewi N,2018).  

Pembelajaran saintifik bertujuan 

agar siswa mengalami peningkatan 
kemampuan berpikir untuk pada akhirnya 
adalah berpikir tingkat 
tinggi  HOTS (high order thinking skill). 
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Dengan pembelajaran saintifik 

diharapkan siswa menjadi pemecah 
masalah (problem solver), dan 
mempunyai kemampuan berpikir yang 
runtut serta sistematis dalam 

penyelesaian masalah. Pembelajaran 
saintifik juga menjadi pembelajaran yang 
mengembangkan karakter peserta didik 
lebih optimal sesuai potensi yang 

dimiliki. Lingkungan dan suasana belajar 
akan membuat siswa nyaman 
dalampembelajaran diman siswa butuh 
belajar sendiri tanpa dipakasa. Siswa juga 

dapat menuangkan ide dan gagasan pada 
pendekatan saintifik melalui tahap 
menanya maupun berkomunikasi. Prinsip 
pendekatan Saintifik menurut Hosnan 

(2014): 
1. Pembelajaran berpusat pada siswa. 
2. Aktivitas pembelajaran 

membentuk students self concept. 

3. Saintifik memberi rung untuk simulasi 
potensi diri siswa 

4. Merangsang meningkatnya 
kemampuan berpikir siswa 

5. Saintifik meningkatkan motivasi siswa 
6. Kemampuan komunikasi siswa akan 

terasah 
7. Terdapat validasi prinsip, konsep, dan 

hukum yang dibangun siswa pada  
kognitifnya. 

Pada pendekatan saintifik siswa 
dituntut untuk berpikir secara ilmiah 

diantaranya dengan 5 M. Hal ini sesuai 
dengan prinsip pembelajran IPA. Banyak 
keuntungan diperoleh dari pendekatan 
saintifik Diantara kelebihan pendekatan 

saintifik (Manasikana, O,A et al, 2023): 
1. Peningkatan keterampilan berpikir 

Ketrampilan berpikir yang 
dikembangkan adalah ketrampilan 

High Order thingking Skills (HOTS). 
Siswa dituntut untuk melakukan 
berpikir tingkat tinggi secara 
bertahap. 

2. Adanya lingkungan belajar yang 

mendukung lingkungan belajar akan 
dibuat kondusif sehingga 

menyesuaiakan keberhasilan 

pembelajaran. Lingkungan belajar 
mengambil peran penting agar 
pembelajaran optimal yaitu dengan 
lingkungan pembelajaran yang 

mendukung kenyamanan belajar 
siswa. 

3. Kemampuan berpikir terstruktur 
Dengan pendekatan saintifik 

diharapkan kemampuan berpikir 
meningkat sehingga kemampuan 
berpikir siswa menjadi runtut, 
sistematis dan terstruktur. 

4. Peningkatan pemahaman konsep 
Melalui pembelajaran nyata maka 
lebih mudah untuk diamati, 
dikembangkan dan di manfaatkan 

dengan sebaiknya. Pemahaman 
konsep siswa akan lebih baik karena 
pembelajaran nyata ada dalam 
kehidupam sehari-hari. 

5. Peningkatan motivasi belajar 
Pembelajaran saintifik juga mampu 
meningkatkan motivasi siswa karena 
pada setiap tahapan atau sintaks 

mengajak siswa berpikir kreatif, logis 
dengan metode ilmiah yang tepat. 
Melalui tahap pengamatan yang tepat, 
bertanya, bereksperimen, 

mengumpulkan dat ini akan membuat 
motivasi siswa meningkat karena rasa 
ingin tahu terus digali dengan 
terstrukur. 

 

Metode 
 Penelitian ini jenis deskriptif 

melalui metode kualitatif bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menggambarkan 
fenomena baik alamiah atau rekayasa 
manusia, yang memfokuskan pada 
keterkaitan antar kegiatan, karakteristik 

dan kualitas (Sugiyono, 2012). Hasil 
belajar yang akan diukur pada penelitian 
ini adalah pengetahuan dan ketrampilan. 
Pengumpulan data pengetahuan melalui 
tes essay sedangkan untuk data 

ketrampilan melalui non tes berupa 
angket. Analisis data dilakukan secara 
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kualitatif dan kuantitatif. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas 7 mata 
pelajaran IPA. 
 

Hasil dan Pembahasan 

A. Penerapan Pembelajaran Saintifik 

Pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan metode saintifik. Pada 
pelaksanaan pembelajaran terdapat sintaks 

atau langkah-langkah pada pendekatan 
saintifik dan kegiatannya: 
1. Mengamati  

Sintaks atau langkah awal dari 

kegiatan pembelajaran saintifik adalah 
mengamati. Bagian awal mengamati ini 
dapat dilakukan siswa secara langsung 
menggunakan panca indra yang dimiliki. 

Kegiatan mengamati ini bisa 
berupa pengamatan saat praktikum, 
menonton video, film, alat peraga atau 
mengamati langsung di alam. Kegiatan 

mengamati ini adalah kegiatan terpenting 
karena kegiatan ini yang kan menginisiasi 
siwa untuk kegiatan pembelajaran 
selanjutnya.  

Pada kegiatan mengamati harus 
memotivasi siswa menuju pada langkah 
pembelajarn selanjutnya. Pada mata 
pelajaran IPA semua materi dapat 

dilakukan metode mengamati secara 
langsung objek pembelajaran. Mengamati 
dapat dilakukan didalam dan diluar kelas. 

Materi pembelajaran saintifik ini 

adalah praktek membuat lilin air. Tujuan 
pembelajaran yang dicapai mengamati 
sifat materi antara air dan minyak. 
Kegiatan pengamatan dengan mengamati 

langsung bahwa minyak dan air tidak 
dapat bercampur homogen. 

 
2. Menanya  

Setelah mengamati, siswa 
melakukan kegiatan pembelajaran 
selanjutnya yaitu menanya. Padakegiatn 
ini proses sains akan diasah meliputi 
kreativitas siswa bertanya, kemampuan 

ilmiah siswa, kefahaman materi dan yang 
terpenting ketercapaian tujuan. Menanya 

menjadi hal yang harus ada pada 

pendekatan saintifik karena dengan 
menanya akan terasa bahwa pembelajaran 
ini dekat, ada dalam kegiatan kehidupan 
sehari-hari manusia.  

Apabila proses ini belum berjalan 
guru bisa memancing melempar beberapa 
pertanyaan agar siswa aktif menjawab 
untuk selanjtnya bergantian, sisw akan 

menanya hal yang berkaitan dengan 
materi. Pada tahap ini melalui pengamatan 
fenomena air yang tidak dapat bercampur 
dengan minyak adalah hal menarik terbuti 

siswa banyak yang bertanya terkait 
fenomena ini. Pertanyaan-pertanyaan ini 
kemudian ditampung menjadi diskusi 
untuk tahap pembelajarn selanjutnya yaitu 

mengumpulkan informasi atau mencoba. 
 

3. Mengumpulkan Informasi atau  
Percobaan  

Dari pertanyaan diskusi tahap 
sebelumnya siswa kemudian menjawab 
dengan mengumpukan informasi dan 
melakukan percobaan dalam pembuktian. 

Praktek pada mata pelajaran IPA bisa 
dilakukan didalam ruangan seperti kelas 
dan laboratorium, namun juga bisa 
dilakukan diluar ruangan seperti di 

lingkungan sekitar.  
Siswa dapat mengumpulkan 

informasi melalui buku pada perpustakaan 
sekolah, gogling, media sosal atau 

informasi valid lainnya. Pada percobaan 
pembuatan lilin air ini siswa mengerjakan 
percobaan secara berkelompok 4-5 orang. 
Pada tahapan ini siswa sangat antusias 

karena menemukan hal baru yang ada 
dalam kehidupan sehari-hari. Semua siswa 
berhasil dalam percobaan membuat lilin 
air yang ditandai nyala lilin. 
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Gambar 1. Praktek Membuat Lilin Air 

4. Mengolah atau Menganalisis 
Data (Associating) 

Setelah percobaan dilakukan lalu 
siswa menjawab bebarapa pertanyaan 
terkait analisis data sesuai tujuan 

pembelajran. Data dalam pendekatan 
saintifik bisa data kuantitatif maupun data 
kualitatif. Pada percobaan pembuatan lilin 
air data yang dianalisis adalah data 

kualitatif terkait sifat materi zat.  
Dari jawaban yang diajukan 

bebarapa siswa mampu menganalisis 
dengan baik namun beberapa masih 

kurang tepat. Hasil analisis ditulis dalam 
lembar kerja sebagai hasil belajar. 

 

 

 

 
Gambar 2 Praktek Pembelajaran Saintifik 

 
5. Mengomunikasikan  

Tahapan akhir dan terpenting dari 
tahapan saintifik adalah 

mengkomunikasikan. Dalam tahapan ini 
diharapkan siswa mampu berkomunikasi 
secara aktif sehingga guru mengetahui 
keberhasilan pembelajaran dari 

penyampaian saat mengkomunikasikan 
data hasil penelitian.  

Rangkaian tahapan saintifik 
langkah pembelajaran, kegiatan belajar 

dan kompetensi yang dikembangkan 

dalam pendekatan saintifik dapat dilihat 

berikut pada tabel 1: 
 

Tabel 1. langkah pembelajaran, saintifik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
 
 
 

 

B. Memberikan Pengetahuan dan 

Ketrampilan Siswa Tentang 

Pembelajaran Saintifik 

Keterlaksanaan proses 
pembelajaran saintifik yang ditandai 
dengan meningkatnya wawasan, 
pengetahuan dan keterampilan 

mahasiswa terlihat dari hasil rerata 
pretes (67,4) dan rerata postest (83,6) 
yang mengalami kenaikan (16,2) poin. 
Pada aspek hasil belajar siswa berupa 
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ketrampilan dilalukan penilaian saat 

praktik yaitu praktik pembuatan lilin air. 
Angket ketrampilan yang dinilai dari 
aspek persiapan pembuatan, proses 
pembuatan, dan hasil akhir praktik. Nilai 

rerata hasil angket ketrampilan saat 
pembuatan lilin air diperoleh nilai rerata 
85,6 dan saat praktik lilin air nilai rerata 
84,3. 

Pada akhir pembelajaran 
dilakukan penyebaran angket dan 
wawancara untuk mengetahui respon 
siswa saat mengikuti model pembelajran 

saintifik. Hasil angket respon siswa 
mengikuti pembelajarn saintifik adalah 
87% siswa sangat setuju.  

Dari hasil wawancara siswa 

berpendapat sangat antusias mengikuti 
pembelajaran dikarenakan mendapatkan 
pengetahuan dan ketrampilan life sklill 
nyata dari mata pelajaran IPA. Hasil 

penilaian pengamatan selama 
pembelajaran sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Hasil penilaian pengamatan selama 

pembelajaran 

Pengamatan Nilai Rerata 

Pre test 67,4 
Pos test 83,6 

Ketrampilan 

pembuatan lilin air 85,6 
Ketrampilan hasil 

akhir lilin air 84,3 

Respon siswa 87 
 

Berikut grafik hasil rerata dari 
nilai pre test, post tes, ketrampilan 
pembuatan lilin air, ketrampilan hasil 
akhir lilin air dan respon siswa sebagai 

berikut: 
 

 

 
Grafik 1. Rerata nilai hasil belajar saat 

pembelajaran 

 

Simpulan 
Simpulan penelitian ini sebagai 

berikut: 
1. Respon siswa mengikuti 

pembelajaran saintifik  87 % sangat 
setuju dan rerata hasil belajar 
meningkat pre test (67,4) dan post 
test (83,6). 

2. Dari hasil angket ketrampilan 
pembuatan lilin air diperoleh nilai 
rerata 85,6; dan ketrampilan hasil 
akhir lilin nilai rerata 84,3. 
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